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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam  tentang 
penerjemahan ideologi budaya dalam novel Sitti Nurbaya berdasarkan jenis 
ideologi kultural yang ada di dalamnya, kesepadanan penerjemahan, metode 
penerjemahan, prosedur penerjemahan, pergeseran penerjemahan, keakuratan dan 
keberterimaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan analisis 
isi. Hasil penelitian menunjukkan Jenis ideologi kultural yang dengan frekuensi 
terbanyak adalah sistem pemikiran, kepercayaan, kebiasaan, praktik-praktik sosial 
di masyarakat dan frekuensi paling sedikit pada kekuasaan yang berhubungan 
dengan komoditi tertentu. Dilihat dari kesepadanan penerjemahan menunjukkan 
yang paling banyak digunakan penerjemahah adalah  kesepadanan formal. Dilihat 
dari prosedur penerjemahan yang digunakan adalah pergeseran, kesepadanan, 
kesepadanan deskripsi, kesepadanan fungsi, adaptasi, sinonim, penambahan, 
pengurangan, modulasi, peminjaman atau pemindahan. Metode penerjemahan 
yang muncul dari hasil terjemahan novel tersebut adalah penerjemahan setia , 
semantik , bebas, idiom, komunikatif. Jenis pergeseran yang muncul didominasi 
1) pergeseran level, 2) pergeseran kategori struktur, 3) pergeseran kategori unit, 4) 
pergeseran kategori kelas dan terakhir kategori antar sistem. Keakuratan 
terjemahan ideologi kultural menunjukkan mayoritas data akurat dari segi 
kompetensi gramatikal maupun kompetensi linguistik selain itu hal ini tak lepas 
dari kecenderungan penerjemah menggunakan metode penerjemahan setia. 
Keberterimaan terjemahan ideologi kultural menunjukkan mayoritas data 
berterima dan terdapat sedikit data kurang berterima dari segi kompetensi 
pragmatik dan kompetensi strategis. Ketidakberterimaan terdapat pada 
penggunaan ilokusi yang kurang tepat dan penggunaan pada kalimat idiom, dari 
segi kompetensi strategis ada padanan yang serupa di bahasa sasaran namun tidak 
digunakan. 
Kata Kunci: Ideologi kultural, Kesepadanan Penerjemahan, Metode 







Hana Arintya. NIM: 7326157298. Ideology cultural translation in “Sitti Nurbaya” 
by Marah Rusli ( A content analysis translation from Indonesian to English 
translated by George A. Fowler). Tesis. Program Linguistik Terapan. Pascasarjana 
Universitas Negeri Jakarta. 2020. 
 
This study aims to get deep understanding the translation of cultural ideology in 
the Sitti Nurbaya novel based on type of ideology the equivalence of translation, 
translation methods, translation procedures, translation shifts, accuracy and 
acceptance. This research used qualitative method with content analysis approach. 
The result showed the most frequency of cultural ideology category is system of 
thought, belief, habits, social practices developing in the society and the less 
frequency is A power based on certain thing. The equivalent translation by 
translator showed mostly the translator used formal equivalent as a strategy. The 
method showed the translator mostly used faith translation; the other results used 
semantic method, free translation, idiom translation and communicative 
translation. The translation procedures used shift, equivalent, description 
equivalent, functional equivalent, description equivalent, adaptation, synonym, 
addition, subtraction, modulation, borrowing or transfer.  
The types of shifts that appear are dominated by 1) level shifts , 2) structural 
category shifts, 3)  unit shifts, 4) class shifts and finally inter-system category.  
The accuracy of cultural ideology translation shows the majority of accurate data 
in terms of grammatical competence as well as linguistic competence in addition 
to this is not separated from the tendency of translators using faithful translation 
methods. The acceptance of the cultural ideology of translation shows the 
majority of data acceptable and there are less acceptable data in terms of 
pragmatic competencies and strategic competencies. Disacceptance is in the use of 
less precise ilocution and use in idiom sentences, in terms of strategic competence 
there is a similar equivalent in the target language but not in use. 
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